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PENGARUH DIGITAL BANKING, NON PERFORMING
LOAN (NPL), LOAN TO DEPOSIT RATIO (LDR), DAN
INFLASI TERHADAP PROFITABILITAS PADA
BANK UMUM KONVENSIONAL INDONESIA

Gading Pratama Dharmayadsri

ABSTRAK

. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh
digital banking, non-performing loan (NPL), loan to deposit ratio
(LDR), dan inflasi terhadap profitabilitas bank konvensional di
Indonesia dengan menggunakan return on asset (ROA) sebagai
indikatornya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan menggunakan regresi data panel dan model Fixed Effect
(FEM). Data yang digunakan adalah data sekunder dari 13 bank
periode 2019-2024. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
sementara digital banking, LDR, dan inflasi memiliki dampak positif
dan signifikan terhadap profitabilitas, non-performing loan memiliki
dampak negatif yang signifikan. Nilai R-squared sebesar 0,9003
menunjukkan bahwa model tersebut menjelaskan 90,03% dari variasi
ROA. Selain itu, F-statistik menunjukkan bahwa variabel independen
memiliki dampak yang signifikan terhadap profitabilitas bank pada
saat yang sama.

Kata kunci:. Digital Banking, Non Performing Loan (NPL), Loan to
Deposit Ratio (LDR), Inflasi, Profitabilitas, Return on Assets (ROA)



THE EFFECT OF DIGITAL BANKING, NON
PERFORMING LOAN (NPL), LOAN TO DEPOSIT RATIO
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INDONESIAN CONVENTIONAL COMMERCIAL BANKS

Gading Pratama Dharmayadsri

ABSTRACT

The purpose of this study is to analyze the effect of digital banking, non-performing
loans (NPL), loan to deposit ratio (LDR), and inflation on the profitability of
conventional banks in Indonesia using return on assets (ROA) as an indicator. This
study uses a quantitative approach using panel data regression and the Fixed
Effect (FEM) model. The data used are secondary data from 13 banks for the
period 2019-2024. The findings of the study indicate that while digital banking,
LDR, and infrastructure have a positive and significant impact on profitability,
non-performing loans have a significant negative impact. The R-squared value of
0.9003 indicates that the model explains 90.03% of the variation in ROA. In
addition, the F-statistic shows that the independent variables have a significant
impact on bank profitability at the same time.

Keywords : Digital Banking, Non Performing Loans (NPL), Loan to Deposit
Ratio (LDR), Inflation, Profitability, Return on Assets (ROA)
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Bank konvensional merupakan salah satu contoh jenis bank yang ada
di indonesia yang mana merupakan lembaga keuangan yang beroperasi
dengan prinsip berbasis bunga, di mana bank mengenakan bunga untuk
pinjaman yang diberikan kepada nasabah dan memberikan bunga pada dana
yang disimpan oleh nasabah. Bank ini menawarkan berbagai produk seperti
tabungan, deposito, pinjaman, dan layanan pembayaran. Fokus utama bank
konvensional adalah memperoleh keuntungan melalui bunga yang diterima
dari pinjaman dan biaya layanan. Meskipun serupa dengan bank syariah
dalam menyediakan layanan keuangan, bank konvensional membedakan
dirinya dengan menggunakan sistem bunga (riba), sementara bank syariah
beroperasi tanpa bunga, berdasarkan prinsip bagi hasil sesuai dengan hukum
syariah.

Bank merupakan salah satu badan usaha yang menghimpun dana dari
masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk lainnya dalam rangkah
meningkatkan tarif hidup rakyat banyak dalam Undang-Undang No 10
tahun 1988.Selain itu juga bank bertujuan sebagai pendorong stabilitas
keuangan untuk negaranya sendiri.

Perbankan juga salah satu pilar utama perekonomian yang memainkan
peran vital dalam mendorong pertumbuhan ekonomi suatu negara, termasuk

Indonesia. Sebagai lembaga intermediasi keuangan, bank memiliki fungsi



utama untuk menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kembali dalam bentuk kredit. Proses ini memberikan
kontribusi signifikan terhadap pembangunan ekonomi, baik di sektor
produktif maupun konsumtif. Namun, dalam menjalankan fungsi tersebut,
bank juga menghadapi berbagai risiko yang dapat memengaruhi stabilitas
dan kinerja keuangan mereka. Salah satu indikator utama yang digunakan
untuk mengukur Kkinerja keuangan bank adalah Return on Assets (ROA).
ROA mencerminkan kemampuan bank dalam menghasilkan atau laba dari
total aset yang dimilikinya, sehingga menjadi salah satu ukuran penting
profitabilitas bank.

Perkembangan teknologi digital telah memberikan dampak besar pada
sektor perbankan, khususnya dalam implementasi digital banking. Digital
banking mencakup layanan berbasis teknologi seperti mobile banking,
internet banking, dan transaksi elektronik, yang memungkinkan nasabah
untuk mengakses layanan perbankan dengan lebih cepat, mudah, dan
efisien. Tren ini terus berkembang seiring dengan peningkatan penggunaan
internet, penetrasi smartphone, serta perubahan preferensi nasabah terhadap
layanan digital.

Beberapa bank terus beradaptasi dengan transformasi digital untuk
meningkatkan profitabilitas serta efisiensi operasional. Digital banking
diharapkan untuk meningkatkan efisiensi operasional dengan mengurangi
ketergantungan pada kantor cabang fisik, mempercepat proses transaksi,

serta meningkatkan kenyamanan nasabah dalam mengakses layanan



keuangan. Dengan adopsi digital banking, bank dapat mengurangi biaya
operasional yang berkaitan dengan layanan manual dan meningkatkan
pendapatan melalui fee-based income dari transaksi digital. Selain itu,
digitalisasi perbankan juga dapat meningkatkan profitabilitas dengan
memperluas jangkauan layanan ke segmen pasar yang lebih luas, termasuk
nasabah yang sebelumnya kurang terjangkau oleh sistem perbankan
tradisional.

Namun, profitabilitas dan efisiensi operasional bank juga dipengaruhi
oleh tingkat risiko kredit, yang salah satunya diukur dengan Non-
Performing Loan (NPL). NPL merupakan indikator kualitas kredit yang
mencerminkan tingkat kredit bermasalah dalam suatu bank. Semakin tinggi
rasio NPL, semakin besar risiko kerugian yang dihadapi bank akibat kredit
macet, yang dapat menekan profitabilitas dan efisiensi operasional. Oleh
karena itu, bank harus mengelola risiko kredit dengan baik melalui strategi
mitigasi risiko seperti peningkatan analisis kredit, penerapan sistem
pemantauan yang lebih ketat, serta optimalisasi kebijakan manajemen risiko
berbasis teknologi.

Selain itu, Loan to Deposit Ratio (LDR) juga menjadi faktor penting
yang mempengaruhi profitabilitas dan efisiensi operasional bank. LDR
mencerminkan kemampuan bank dalam menyalurkan kredit dari dana yang
dihimpun dari masyarakat. Rasio LDR yang ideal menunjukkan bahwa bank
mampu mengoptimalkan likuiditasnya dengan menyalurkan kredit secara

efektif tanpa mengalami risiko likuiditas yang tinggi. Jika LDR terlalu



tinggi, bank berisiko mengalami masalah likuiditas karena dana yang
tersedia tidak cukup untuk memenuhi kewajiban jangka pendek. Sebaliknya,
jika LDR terlalu rendah, bank mungkin kurang efisien dalam memanfaatkan
dana yang dihimpun, yang dapat berdampak pada rendahnya profitabilitas.

Dengan semakin berkembangnya teknologi digital, pengelolaan risiko
kredit yang efektif, serta optimalisasi rasio LDR, bank dapat meningkatkan
efisiensi operasional dan profitabilitas secara berkelanjutan. Oleh karena itu,
bank perlu terus berinovasi dalam layanan digital, memperkuat sistem
manajemen risiko, serta menyeimbangkan strategi penghimpunan dana dan
penyaluran Kkredit guna mencapai Kinerja keuangan yang optimal di era
perbankan modern.

Menurut  Kasmir (2016:228), Non-Performing Loan (NPL)
mencerminkan kemampuan bank dalam menghadapi risiko kredit, di mana
semakin tinggi NPL, semakin besar risiko kredit yang ditanggung bank,
yang dapat memengaruhi jumlah kredit yang disalurkan pada periode
berikutnya. Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio yang
membandingkan total kredit yang diberikan dengan total dana pihak ketiga,
digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam menyalurkan dana
yang dihimpun dari masyarakat. Sementara itu, Return on Assets (ROA)
menunjukkan efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan asetnya untuk
menghasilkan laba, di mana semakin tinggi ROA, semakin besar laba yang
dihasilkan, yang berdampak positif pada kemampuan bank menyalurkan

kredit. Secara keseluruhan, NPL, LDR, dan ROA menjadi indikator penting



yang saling berkaitan dalam menilai kinerja dan kemampuan bank dalam
menyalurkan kredit serta mengelola risiko kredit.(Azzahra and Fadli, 2024)

Tidak hanya itu,Inflasi juga merupakan salah satu indikator ekonomi
makro yang memiliki dampak signifikan terhadap kinerja keuangan bisnis.
Kenaikan inflasi dapat menyebabkan peningkatan biaya operasional, seperti
harga bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya distribusi, yang pada
akhirnya dapat mengurangi margin keuntungan perusahaan. Daya beli
konsumen cenderung menurun pada inflasi yang tinggi, sehingga pertanyaan
tentang produk atau layanan yang ditawarkan oleh bisnis juga dapat
terjawab. Hal ini memiliki dampak negatif jangka panjang pada
profitabilitas perusahaan. Selain itu, inflasi memungkinkan bisnis menjadi
lebih efisien dalam mengelola waktu mereka sehingga mereka dapat
mempertahankan efisiensi operasional yang optimal. Karena itu, penting
untuk memeriksa bagaimana inflasi memengaruhi profitabilitas dan efisiensi
operasional perusahaan. Untuk itu, kami memberikan contoh semua strategi
adaptasi yang dapat digunakan untuk mengatasi tantangan ekonomi yang
ditimbulkan oleh inflasi.

Gubernur Bank Indonesia Perry Warjiyo mengatakan, transaksi
perbankan digital (digital banking) pada November 2024 tercatat 2,04 miliar
transaksi. Angka transaksi tersebut tumbuh sebesar 40,1% (yoy). Kinerja
transaksi ekonomi dan keuangan digital pada November 2024 tetap tumbuh
didukung oleh sistem pembayaran yang aman, lancar, dan andal,” ungkap

Perry dalam Konferensi Pers Hasil Rapat Dewan Gubernur (RDG) BI



Desember 2024 di Jakarta, Kamis (18/12).

Dari sisi nilai besar, lanjut dia, transaksi BI-RTGS pada November
2024 meningkat 9,82% (yoy), dengan nominal transaksi sebesar
Rp14.969,37 triliun. Kemudian dari sisi ritel, volume transaksi BI-FAST
pada November 2024 tumbuh 69,90% (yoy) mencapai 338,61 juta transaksi.
Dengan demikian, BI menilai, akselerasi pembayaran digital terus berlanjut
di dalam negeri.

Sementara, volume transaksi Uang Elektronik (UE) tumbuh 33,4%
(yoy) mencapai 1,44 miliar transaksi. Menurut Perry, volume transaksi
QRIS terus tumbuh pesat sebesar 186% (yoy) mencapai 689,07 juta
transaksi, dengan jumlah pengguna dan merchant masing-masing mencapai
55,02 juta dan 35,1 juta pada November 2024. Sementara itu, volume
transaksi pembayaran menggunakan kartu ATM/D pada November 2024
turun 10,9% (yoy) menjadi 562,75 juta transaksi. "Di sisi lain, volume
transaksi kartu kredit pada bulan yang sama tumbuh 21,1% (yoy) mencapai
41,15 juta transaksi.

Dalam beberapa tahun terakhir Bank Konvensional juga terpantau
baik sepanjang periode 2022, yang disebabkan oleh penyaluran kredit yang
berkualitas dengan melakukan sentralisasi proses kredit telah berhasil
membuat rasio kredit bermasalah Non Performing Loan (NPL). Fenomena
ini merupakan dampak baik sepanjang sejarah perbankan yang ada di
Indonesia, fenomena tersebut juga membuat laba perbankan melonjak dan

membaik bagi Perusahaan perbankan itu sendiri.



Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menyatakan bahwa tingkat likuiditas
ideal bagi perbankan, diukur melalui rasio Loan to Deposit Ratio (LDR),
berada di kisaran 78% hingga 92%. Per September 2024, LDR perbankan
nasional tercatat sebesar 86,91%, menunjukkan perbaikan fungsi
intermediasi. Meski demikian, beberapa bank besar seperti Bank Mandiri
mencatatkan LDR di atas batas ideal, yaitu 93,15%, yang mencerminkan
potensi tantangan likuiditas. Bank-bank yang berada di luar rentang ideal
tidak dikenakan sanksi langsung, tetapi harus memenuhi ketentuan Giro
Wajib Minimum (GWM) melalui Rasio Intermediasi Makroprudensial
(RIM). Secara umum, kondisi likuiditas masih tergolong sehat, namun
perbankan tetap perlu mewaspadai potensi pengetatan dan menyesuaikan
strategi pengelolaan dana.(Kontan.co.id, 2024)

Bank Indonesia (BI) melaporkan bahwa inflasi Indonesia pada tahun
2024 Dberhasil dijaga dalam kisaran target 2,5% 1%, dengan inflasi
Desember 2024 tercatat sebesar 0,44%. Bl optimis bahwa inflasi akan tetap
terkendali pada tahun 2025 dan 2026, didukung oleh kebijakan moneter
yang konsisten dan koordinasi erat dengan pemerintah dalam menjaga
stabilitas harga. Faktor-faktor seperti pasokan pangan yang stabil dan
pengendalian harga komoditas menjadi kunci dalam mempertahankan
inflasi dalam batas sasaran. Bl juga menekankan pentingnya sinergi antara
kebijakan moneter dan fiskal untuk memastikan kestabilan ekonomi makro
secara keseluruhan.(Infobanknews, 2025)

Menjadikan bank umum konvensional dalam kelompok KBMI 3 dan



4 sebagai objek penelitian merupakan keputusan tepat, karena bank-bank ini
memiliki modal inti besar (di atas Rp5 triliun). Besarnya modal
mencerminkan skala operasional luas, kapabilitas dalam mengelola risiko
kompleks, serta kesiapan mengadopsi teknologi digital banking. Ini
memungkinkan analisis terhadap pengaruh digitalisasi pada profitabilitas
dan efisiensi operasional dilakukan lebih mendalam dan terukur. Sebagai
lembaga keuangan besar yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, bank-bank
ini juga memiliki tingkat transparansi dan konsistensi pelaporan tinggi,
mendukung ketersediaan dan keandalan data untuk penelitian. Rasio
keuangan seperti NPL dan LDR memainkan peran penting, mengingat
besarnya volume kredit dan keragaman portofolio yang dikelola. Selain itu,
statusnya sebagai bank sistemik yang berkontribusi besar terhadap stabilitas
keuangan nasional membuat mereka lebih rentan terhadap dinamika
ekonomi makro, termasuk inflasi. Perubahan inflasi dapat memengaruhi
kinerja keuangan bank melalui perubahan biaya dana, fluktuasi permintaan
kredit, maupun penyesuaian nilai riil aset dan kewajiban. Karena itu,
memasukkan variabel inflasi dalam analisis bank KBMI 3 dan 4 akan
memberikan wawasan lebih menyeluruh terkait faktor-faktor yang
memengaruhi profitabilitas dan efisiensi operasional.

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang membahas tentang
pengaruh digital banking, Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit
Ratio (LDR), dan Inflasi terhadap Profitabilitas. Salah satunya vyaitu

Pengaruh Digital Banking terhadap Profitabilitas Bank yang di buat oleh



(Atasyadila, 2022) Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa perbankan
digital mempunyai dampak signifikan terhadap produktivitas pegawai bank.
Perbankan digital meningkatkan profitabilitas bank melalui lebih banyak
transaksi online dan seluler, yang berdampak positif terhadap laba atas aset
(ROA). Meski demikian, dampak negatif perbankan digital terhadap Net
Interest Margin (NIM) menunjukkan penurunan biaya perantara. Selain itu,
perbankan digital mendukung rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Operasional (BOPO), yang mengurangi efisiensi operasional. Singkatnya,
perbankan digital membantu bank meningkatkan efisiensi operasional dan
profitabilitas melalui peningkatan volume transaksi dan pengurangan biaya.
Penelitian selanjutnya dilakukan oleh(Leviani and Wiyono, 2023)
dengan judul Pengaruh Mobile Banking, Internet Banking, Non Performing
Loan Dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional Terhadap
Profitabilitas Return On Asset Bank Pada Perusahaan Perbankan Yang
Terdaftar Di BEI Tahun 2017 — 2021 Penelitian ini menunjukkan bahwa
penggunaan internet dan mobile banking berpengaruh positif dan signifikan
terhadap return on assets (ROA), artinya penggunaan layanan digital dapat
meningkatkan profitabilitas bank. Sebaliknya Non-Performing Loan (NPL)
dan rasio Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
berdampak negatif terhadap ROA, hal ini menunjukkan bahwa kredit yang
tinggi dan biaya operasional yang tinggi dapat menghambat operasional
bank. Oleh karena itu, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun

perbankan digital berkontribusi terhadap peningkatan profitabilitas, efisiensi
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operasional dan manajemen risiko tetap menjadi faktor penting dalam
memastikan keamanan keuangan bank.

Pada Penelitian(Azzahra and Fadli, 2024) membahas tentang
Pengaruh Rasio Non Performing Loan (NPL) dan Loan to Deposit Ratio
(LDR) terhadap Return On Asset (ROA) pada PT Bank Negara Indonesia,
Tbk. Periode 2014-2023 Penelitian ini menunjukkan bahwa Non Performing
Loan (NPL) mempunyai pengaruh negatif dan signifikan terhadap Return
On Asset (ROA) PT Bank Negara Indonesia, Thk pada tahun 2014 hingga
tahun 2023. Sebaliknya, Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak mempunyai
pengaruh nyata terhadap ROA. Secara simultan NPL dan LDR berpengaruh
signifikan terhadap ROA yang dibuktikan dengan hasil uji F.

Penelitian ini merupakan penelitian replikasi dari Atasyadila (2022)
yang dilakukan dengan cara mengulang proses penelitian sebelumnya
menggunakan metode yang sama namun dengan data yang terbaru dan
variabel independen tambahan yaitu inflasi. Penelitian oleh Atasyadila
(2022) menggunakan sampel perbankan konvensional pada tahun 2016-
2020. Sedangkan penelitian ini menggunakan sampel bank umum
konvensional di Indonesia pada tahun 2019-2023. Oleh karena itu,
berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Digital Banking, Non
Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Inflasi

Terhadap Profitabilitas Pada Bank Umum Konvensioanl Indonesia”
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti merumuskan
masalah penelitian ini adalah :

1) Bagaimana pengaruh digital banking terhadap profitabilitas bank
konvensional umum di Indonesia ?

2) Bagaimana pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap
profitabilitas bank konvensional umum di Indonesia ?

3) Bagaimana pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap
profitabilitas bank konvensional umum di Indonesia ?

4) Bagaimana pengaruh Inflasi terhadap profitabilitas bank
konvensional umum di Indonesia ?

5) Apakah digital banking, Non Performing Loan (NPL), Loan to
Deposit Ratio LDR, dan Inflasi secara simultan berpengaruh
terhadap profitabilitas bank konvensional umum di Indonesia ?

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian di gunakan untuk mengungkapkan atau

menyelesaikan apa yang menjadi dasar penulisan penelitian ini di buat

dengan berpedoman dengan rumusan masalah yang ada diatas. Adapun
tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Menguji dan menganalisis pengaruh digital banking terhadap
profitabilitas bank konvensional umum di Indonesia.

2. Menguji dan menganalisis pengaruh Non-Performing Loan (NPL)
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terhadap profitabilitas bank konvensional umum di Indonesia .
Menguji dan menganalisis pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR)
terhadap profitabilitas bank konvensional umum di Indonesia .
Menguji dan menganalisis pengaruh Inflasi terhadap Profitabilitas
bank konvensional umum di Indonesia .

Menguji dan menganalisis pengaruh digital banking, Non
Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio (LDR), dan Inflasi

terhadap profitabilitas bank konvensional umum di Indonesia .

1.3.2 Manfaat Penelitian

Manfaat potensial dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bagi peneliti, sebagai tempat untuk belajar dan mengembangkan
keterampilan peneliti dalam bidang penelitian dan juga untuk
menambah pengetahuan dan pemahaman tentang pengaruh digital
bank, NPL, LDR terhadap Profitabilitas dan efisiensi bank
konvensional umum.

Berdasarkan akademis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
hasil yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan yang
menjadi acuan di akademis.

Berdasarkan penelitian selanjutnya, penelitian ini menawarkan karya
yang lebih panjang yang dapat digunakan sebagai pedoman untuk
membantu pemahaman dan juga dapat memberikan bahan tambahan
sebagai referensi untuk penelitian selanjutnya.

Bagi Bank Konvensional Umum di Indonesia, kajian ini dapat
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dikatakan sebagai langkah peningkatan perkembangan digital pada
bank dan kemajuan profitabilitas dan efisiensi bank untuk

kedepannya.
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1.4  Sistematika Penulisan
Untuk memudahkan dalam penyusunan proposal ini,maka
peneliti membaginya menjadi 6 (enam) bab sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, perumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.
BAB Il TELAAH PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
Bab ini berisi penjelasan telaah pustaka, kerangka penelitian dan
hipotesis.
BAB |1l METODE PENELITIAN
Bab ini berisi penjelasan objek penelitian, populasi dan sampel, teknik
pengambilan sampel, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data,
identifikasi dan operasionalisasi variabel, serta analisis data.
BAB IV GAMBARAN UMUM OBYEK PENELITIAN
Bab ini berisi gambaran tentang perusahaan yang diteliti.

BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi hasil penelitian dan pembahasan. Hasil penelitian
merupakan hasil temuan dan pembahasan yang merupakan
penjelasan dari hasil analisis.

BAB V1 KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan saran.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan

dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang

signifikan antara variabel-variabel independen yang diteliti yakni Digital
banking, Non performing loan, Loan to deposit ratio, dan inflasi terhadap

profitabilitas (ROA) pada Perbankan Umum Konvensional yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia selama periode 2019 hingga 2024.

1. Digital banking berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas (ROA). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
pengembangan layanan digital, maka semakin besar pula profitabilitas
yang dicapai bank karena efisiensi operasional dan peningkatan
kepuasan nasabah.

2. Non Performing Loan (NPL) memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Dengan kata lain, semakin
tinggi tingkat kredit bermasalah, maka semakin rendah kemampuan
bank dalam menghasilkan laba, yang berdampak negatif terhadap
kinerja keuangan.

3.  Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap profitabilitas (ROA). Peningkatan LDR mencerminkan
optimalisasi penyaluran dana, yang dapat meningkatkan pendapatan
bunga dan secara langsung memperkuat laba bank.

4.  Inflasi, berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas

98
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(ROA). Inflasi yang terkendali memberikan peluang bagi bank untuk
memperbesar margin bunga, yang dapat meningkatkan pendapatan
dan memperkuat indikator profitabilitas.

Secara simultan, keempat variabel independen dalam model regresi
yang digunakan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas bank.
Hal ini menegaskan bahwa kinerja keuangan perbankan ditentukan
oleh kombinasi efisiensi digital, manajemen risiko kredit, intermediasi

keuangan yang efektif, serta dinamika ekonomi makro.

6.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas variabel
penelitian dengan memasukkan faktor-faktor lain seperti efisiensi
operasional, kualitas manajemen, atau pengaruh regulasi keuangan
untuk memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
determinan profitabilitas bank.

Bagi Bank BSI untuk dapat Bank umum konvensional perlu terus
mendorong transformasi digital secara berkelanjutan melalui
penguatan infrastruktur TI, peningkatan literasi digital nasabah, dan
pengembangan layanan berbasis teknologi. Selain itu, pengendalian
terhadap rasio NPL harus menjadi prioritas strategis melalui sistem
penilaian kredit yang lebih ketat dan peningkatan kualitas analisis

risiko. Bank juga perlu menjaga keseimbangan LDR agar tetap berada
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dalam kisaran optimal demi menjaga likuiditas tanpa mengorbankan
profitabilitas.

Bagi Pemerintah dan otoritas keuangan seperti OJK disarankan untuk
terus memfasilitasi iklim makroekonomi yang stabil, termasuk
mengelola inflasi dalam batas wajar dan mendukung inovasi
perbankan digital. Di sisi lain, pelaku industri perbankan sebaiknya
meningkatkan kolaborasi dengan fintech atau startup teknologi untuk
memperluas akses pasar dan layanan keuangan yang lebih inklusif dan

efisien.
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